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BAB 6 

SARAN DAN KESIMPULAN 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan diskusi yang telah dilakukan mengenai rancangan 

sistem management control dan cash flow berbasis komputer pada toko willy phone, 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sistem seperti apa yamg dibutuhkan oleh Toko Willy Phone? 

Toko Willy Phone merupakan toko yang sudah berdiri sejak tahun 2010 dengan 

awal penjualan hanya menjual handphone untuk pelanggan satuan. Setelah berjalan 

sekitar 3-4 tahun, toko willy phone akhirnya melakukan penjualan bukan hanya untuk 

pelanggan satuan melainkan untuk pelanggan grosiran juga. Toko willy phone tidak 

hanya menjual handphone saja, tetapi menjual aksesoris handphone, dan pulsa.  

Adanya faktor-faktor eksternal sosial dan ekonomi seperti perkembangan 

teknologi dan informasi yang memberikan kecepatan internet yang stabil dan cepat, 

membuat permintaan akan handphone yang lebih canggih akan semakin banyak 

sehingga peluang untuk tetap bertahan di industri ini sangat baik. Faktor kedua adalah 

bisnis digital di Indonesia yang sangat memerlukan internet yang stabil dan 

memerlukan handphone yang bagus. Faktor ketiga adalah Karakteristik pelanggan 

handphone. Faktor keempat adalah Perkembangan Penduduk di Provinsi Jambi. Faktor 

kelima adalah Pertumbuhan penjualan handphone di Indonesia. Semua faktor eksternal 
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ini tentu berpengaruh pada toko willy phone dimana toko willy phone harus membuat 

perubahan strategi dengan mempertimbangkan seluruh faktor di atas. Berdasarkan 

adanya faktor karakteristik pelanggan handphone yang berbeda-beda, maka diusulkan: 

1. Strategi cognitive school 

Strategi Cognitive school yaitu strategi yang mengupayakan agar sales 

officer yang berinteraksi secara langsung dengan pelanggan dapat memahami 

tipe-tipe pelanggan melalui perilakunya sehingga nantinya perusahaan dapat 

memberikan hal-hal yang diinginkan oleh pelanggan. Strategi cognitive school 

yang diusulkan berdasarkan faktor- faktor eksternal sosial ekonomi adalah 

memberikan pendekatan yang berbeda dengan memberikan voucher undian 

untuk memenangkan handphone baru, televisi, sepeda, dan lain sebagainya atau 

dengan memberikan harga khusus kepada para favored customer yang telah 

melakukan pembelian yang banyak dan memberikan hadiah-hadiah 

merchandise seperti buku, bolpoin, kalender, kaos, gelas, payung, dan lain 

sebagainya. Atau memberikan antigores gratis, case handphone, ataupun 

powerbank kepada customer regular.  

Untuk dapat melaksanakan strategi tersebut, maka terdapat peran baru di 

toko willy phone, yaitu pemilik berperan untuk mempertimbangkan dan 

menyetujui strategi toko willy phone yang dirancang oleh manajer dan sebagai 

pengambil keputusan jangka panjang mengenai keuangan.  Sedangkan peran 

manajer adalah merancang strategi toko willy phone seperti mau memberikan 
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hadiah apa dan menentukan, dan mengolah data pelanggan untuk 

mengidentifikasikan mana yang favored customer. 

2. Strategi Planning School  

Strategi Planning School yaitu strategi yang dapat merencanakan hal-hal 

yang kedepannya akan dibutuhkan oleh perusahaan. Strategi Planning School 

yang diusulkan berdasarkan faktor- faktor eksternal sosial ekonomi adalah 

o Merencanakan persediaaan  

o Mengetahui jumlah prioritas barang yang laku 

o Memprediksi cash flow aktivitas operasi perusahaan dengan 

tepat. 

Untuk dapat melaksanakan strategi tersebut, maka terdapat struktur baru 

pada toko willy phone, yaitu bagian gudang. Bagian gudang memiliki tugas 

dalam merencanakan, mengontrol, dan menyeimbangkan kelanjutan permintaan 

persediaan. Tidak hanya itu, terdapat peran baru di toko willy phone juga, yaitu 

manajer yang akan memprediksi jumlah barang yang dibutuhkan perusahaan, 

sedangkan kasir yang akan memprediksi dana yang dibutuhkan oleh perusahaan 

dan nantinya pemilik yang memiliki peran dalam menyetujui dan 

mempertimbangkan apakah sudah sesuai dengan apa yang pemilik kehendaki.  

Sehingga sistem yang cocok diterapkan oleh perusahaan adalah sistem 

management control dan cash flow, hal ini dikarenakan agar dapat kondisi dari 

pergudangan perusahaan menjadi lebih terjaga, mulai dari merencanakan 

persediaan, mengontrol persediaan, serta menyeimbangkan kelanjutan 
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permintaan dan penawaran, sehingga perusahaan dapat melihat kondisi 

keuangannya agar dapat mengetahui dana yang bisa dialokasikan untuk 

membeli persediaan. 

2. Tahapan secara mendetil yang harus dijalankan toko willy phone agar dapat 

memprediksi cash flow perusahaan: 

Membuat rancangan sistem secara mendetail menggunakan BPMN berdasarkan 

teknologi-teknologi yang dipakai, sehingga dihasilkan modul-modul berserta 

kemampuannya sebagai berikut: 

 Melakukan Pengecekan Pelanggan 

Hal ini Bertujuan untuk dapat mengecek status pelanggan apakah sudah 

pernah berbelanja di toko Willy Phone atau belum. Selain itu juga sistem 

dapat melihat favorit handphone yang biasanya dibeli oleh pelanggan, 

pada sistem ini juga terdapat memo yang akan membantu Sales officer 

dalam melihat hal yang tidak disukai pelanggan atau yang mungkin 

disukai pelanggan, dan yang paling penting dapat melihat pelanggan 

tersebut pelanggan grosiran atau pelanggan satuan sehingga dapat 

memberikan diskon yang sesuai dengan status pelanggan 

(Grosiran/Satuan). 

 Mencatat Data Pelanggan 

Hal ini bertujuan untuk memberikan data pelanggan baru, ketika sistem 

pengecekan pelanggan tidak menemukan identitas dari pelanggan maka 
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sistem ini mampu menyimpan data pelanggan, agar dikemudian hari 

data tersebut bisa dipergunakan. 

 Melakukan Pengecekan Barang 

Hal ini bertujuan untuk memberikan data ketersediaan barang digudang, 

ketika barang sudah mau habis maka bagian gudang dapat memberitahu 

agar pemilik dapat membeli barang ke supplier, jika barang digudang 

masi ada maka bagian gudang akan langsung dapat memberitahu sales 

officer agar dapat memberitahu ke konsumen bahwa barang yang 

diinginkan tersedia. 

 Melakukan Pengecekan Transaksi Pelanggan 

Hal ini bertujuan untuk dapat membantu Sales Officer dalam mengecek 

jumlah transaksi pelanggan yang biasanya memesan barang, sehingga 

ketika Sales Officer ingin menawarkan barang, akan lebih 

dipermudahkan dikarenakan mengetahui historis transaksi pelanggan, 

selain itu sistem ini juga akan mempermudah manajer dalam melihat 

jumlah transaksi pelanggan yang dapat menjadi acuan untuk memesan 

barang ketika barang digudang hampir habis.  

 Melakukan Penyimpanan barang  

Hal ini bertujuan agar dapat memberikan data tambahan jika ada barang 

yang masuk dari supplier. Sistem ini didapat memperbarui stok yang ada 

digudang ketika ada barang yang masuk. 
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 Melakukan Pengeluaran barang 

Hal ini bertujuan agar dapat mengecek terlebih dahulu ketersediaan 

barang digudang untuk melihat apakah barang tersebut tersedia atau 

tidak, setelah itu sistem ini dapat memberikan data pengurangan barang 

di gudang jika ada penjualan barang ke pelanggan. Sehingga data 

digudang akan otomatis berkurang jika terjadi penjualan.  

 Melakukan Pemesanan barang 

Hal ini bertujuan agar dapat mengetahui kapan harus memesan barang, 

terlebih dahulu melakukan stok opname, sehingga nantinya mengetahui 

jumlah barang sedikit sehingga nantinya dapat memesan barang kepada 

supplier 

 Memprediksi Cash flow  

Hal ini bertujuan agar mampu memberikan data mengenai kondisi 

keuangan perusahaan. 

3. Tanggapan dari pihak manajemen terhadap usulan rancangan sistem: 

 Melakukan Pengecekan Pelanggan 

Setuju, dikarenakan Sistem tersebut nantinya akan berguna untuk 

memberikan layanan yang baik untuk pelanggan dan tentunya akan 

meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap perusahaan.  

 Mencatat Data Pelanggan 

Setuju, dikarenakan memberikan data baru mengenai pelanggan. 
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 Melakukan Pengecekan Barang 

Setuju, dikarenakan memberikan data mengenai ketersediaan barang 

digudang sehingga perusahaan dapat memesan barang ke supplier jika 

barang digudang sudah mau habis.  

 Melakukan Pengecekan Transaksi Pelanggan 

Setuju, karena pemilik dapat mengetahui jumlah transaksi-transaksi 

pelanggan sehingga dapat mempermudah karyawannya dalam 

melakukan penjualan atau pemesanan barang.  

 Melakukan Penyimpanan barang  

Kurang setuju, dikarenakan pemilik ingin sistem penyimpanan barang 

dan pengeluaran barang dijadikan satu sistem. 

 Melakukan Pengeluaran barang 

Kurang setuju, dikarenakan pemilik ingin sistem penyimpanan barang 

dan pengeluaran barang dijadikan satu sistem. 

 Melakukan Pemesanan barang 

Setuju, dikarenakan dapat mempermudah pemilik mengetahui jumlah 

barang yang kira-kira akan dipesan ketika barang digudang hampir mau 

habis. 

 Memprediksi Cash flow  
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Sangat Setuju, karena pemilik nantinya akan mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan, sehingga ketika ingin stock barang digudang 

pemilik mengetahui jumlah uang yang dimiliki.  

6.2 Saran 

Berdasarkan keinginan pemilik untuk dapat memprediksi cash flow aktivitas 

operasi di toko willy phone, maka penulis menyarankan untuk dapat mengaplikasikan 

rancangan sistem management control dan cash flow di dalam perusahaan. Sebab saat 

ini pemakaian teknologi seperti komputer beserta software sudah tidak asing, sehingga 

toko willy phone pun dapat memanfaatkan teknologi dalam penerapan sistem 

management control dan cash flow. Penerapan sistem management control dan cash 

flow dengan teknologi dapat digunakan untuk memonitor keuangan perusahaan 

sehingga dapat mengetahui jumlah dana yang akan dibutuhkan perusahaan ketika ingin 

membeli barang kepada supplier. 

Namun demikian, penerapan sistem ini di dalam perusahaan membutuhkan 

biaya dan juga kesiapan dari para SDM, terutama dalam hal kemampuan SDM 

mengoperasikan komputer. Hal ini merupakan hal yang penting, sebab jika SDM 

mampu mengoperasikannya, maka rancangan management control dan cash flow dapat 

terlaksana. Seperti dibutuhkannya kemampuan yang baik dari bagian gudang agar dapat 

menginput data yang dibutuhkan terkait barang yang ada digudang, sales officer yang 

dapat melihat status pelanggan di komputer, dan Kasir dalam hal menginput segala data 

yang dibutuhkan terkait pelanggan serta keuangan dan juga kemampuan Manajer untuk 
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mengolah data-data tersebut agar dapat menjadi informasi yang berguna dan 

menerapkan strategi tepat sasaran. Oleh sebab itu maka dibutuhkan Training oleh 

perusahaan agar benar-benar mengetahui kemampuan pegawai dalam menggunakan 

komputer yang baik dan benar. Sedangkan untuk penerapan sistem yang membutuhkan 

biaya yang sangat mahal dapat digantikan terlebih dahulu dari aplikasi seperti 

Microsoft excel sehingga karyawan pun dapat beradaptasi sehingga dapat lancar dalam 

menggunakan aplikasi.  
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